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Sulastri (40), petani kopi Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, Jawa Timur,
memanen kopi dengan memetik buah yang berwarna merah di kebunnya di Kabupaten Malang,
Minggu (21/5). Buah kopi yang berwarna merah kualitas dan harganya lebih baik dibandingkan kopi

berwarna hijau.

Kopi yang Berkeadilan dari Malang Raya

(Sambungan dari halaman 1)

Baturetno (Sridonoretno), Keca-
matan Dampit. Mereka bekerja
bersama dalam satu kelompok
tani dan sukses mengusung kopi
Sridonoretno. Mereka mempro-
duksi 500 ton kopi per tahun,
dan 7 ton di antaranya berasal
dari praktik pertanian yang baik.
Kelompok Petani Sridonoret-
no mendapatkan ilmu dari Ali-
ansi Petani Indonesia (API). Di
lapangan, edukasi kopi dilaku-
kan empat orang, yakni Sekre-
taris Jenderal APT Muhammad
Nuruddin, Dery "Menel” Prada-
na, Demsi Danial, dan Edi Sa-
sono. Menel adalah sarjana Fa-
kultas Pertanian Universitas
Brawijaya Malang. Adapun Edi
dan Demsi adalah pegiat sosial.
Masuknya empat orang ini
awalnya hanya "kecelakaan”.
Menel sering nongkrong di wa-
rung kopi dan berkumpul de-
ngan para penikmat dan peda-
gang kopi. Lalu, muncul kepri-
hatinan bahwa kopi lokal tak
ada harganya di daerah sendiri.
Mereka terus digelontor kopi
pabrikan dan tidak pernah me-
nikmati kopi lokal Dampit, yang
pada zaman Belanda diakui me-
miliki cita rasa internasional.
Itu sebabnya, mereka berte-
kad masuk ke Dampit. "Kami
masuk ke sana dua tahun lalu
dan melihat banyak kopi dipro-
ses asal-asalan sehingga pasar-
nya juga asal-asalan. Kopi Dam-
pit dicampur dengan aneka kopi
lain dan diberi label baru. Itu
membuat kopi Dampit tak lagi
kuat seperti di era kolonial,” ka-
ta Menel.
Saat mulai berkiprah, mereka
menghadapi tantangan mengu-
bah mitos budidaya kopi. Mi-

salnya, petik kuning dikatakan
memiliki berat lebih besar di-
bandingkan petik merah.

Untuk menggerus mitos itu,
Menel tinggal bersama petani
selama setahun agar setiap hari
bisa bertemu dan mengajari ba-
gaimana cara bertani kopi yang
baik (petik merah, penjemuran
harus steril, dan sebagainya).

Mereka pun meminta petani
menimbang biji kopi merah, ku-
ning, dan hijau. Satu kilogram
kopi merah setelah dihitung ter-

. diri atas 505 biji. Dengan berat

vang sama, didapati 540 biji
kopi petik kuning, atau 600 biji
kopi petik hijau. Artinya, kopi
petik merah lebih berat dari-
pada petik kuning. Mitos petik
kuning lebih baik daripada petik
merah pun pupus.

”Setiap hari saya ngopi mi-,
nimal enam kali. Saya bergan-
ti-ganti kelompok bahkan ru-
mah petani untuk menyuarakan
pentingnya praktik yang baik.
Hal itu dilakukan untuk meng-
ajak petani merasakan kopi pro-
duk mereka sendiri. Selama dua
tahun berproses, mereka paham
bagaimana membedakan kopi
kualitas baik dan tidak,” kata
Menel.

Selain menata budidaya kopi,
Menel dan rekan-rekannya juga
mengedukasi melalui sekolah
kopi. Sekolah kopi digagas sejak
Maret 2016. Seperti pada Sabtu
(20/5), puluhan orang berkum-
pul di Kantor Kompas Biro Ma-
lang untuk belajar kopi: Yang
hadir antara lain petani, asosiasi
petani, pemilik kedai kopi, aka-
demisi, dan warga.

Jika praktik budidaya kopi di-
tujukan untuk petani, sekolah
kopi untuk konsumen. Awalnya,
murid mereka hanya dua orang,

L
tetapi kini tidak terhitung jum-
lahnya. Mereka yang menimba
ilmu kopi dari sekolah kopi ada
yang meneruskan menimba il-
mu itu ke akademi dan menjadi
penguji cita rasa kopi.

Di sekolah kopi itu, para pe-
milik kedai juga diminta meng-
hitung sendiri harga kopi yang
mereka jual dibandingkan de-
ngan harga beli kopi plus ong-
kos penyajian kopi (sortir kopi).
Selama ini, para penjual pemula
menghabiskan waktu 1,5 jam
untuk menyortir 1 kg kopi. Wak-
tu sepanjang itu harusnya bisa
digunakan untuk melayani pem-
beli bercangkir-cangkir kopi.

Dengan upaya itu, kopi Dam-
pit naik harga dari Rp 18.000-Rp
23.000.per kg menjadi Rp
30.000 lebih per kg.

Nuruddin mengatakan, sejak
awal petani diajak berorganisasi
dan membangun pemasaran
bersama. "Kopi dikelola ber-
sama, dipasarkan bersama, dan

keuntungannya dinikmati beps___

sama,” ujarnya.

Model pemberdayaan kopi
dan petani yang diusung di Ma-
lang ini mungkin bisa menjadi
model membangun pertanian
berkeadilan dan berkelanjutan
di daerah lain. Dengan adanya
kesadaran bersama itu, secang-
kir kopi berkualitas bisa jauh
lebih berdaya; tak hanya dinik-
mati oleh pembeli, tapi juga pe-
milik kedai, termasuk petani.
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